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ABSTRAK 

 

Tira Hasdarini “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Serta 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada PT Tetra Agung Sentosa” Pembimbing Msy. Manisah 

dan Djatmiko Noviantoro 
 

Penelitian bertujuan untuk menentukan ukuran sampel yang diambil dari anggota 

populasi dan membatasi area generalisasi. Dalam penelitian ini, populasi adalah 87 

karyawan PT. Tetra Agung Sentosa Penelitian ini dilaksanakan di PT. Tetra Agung 

Sentosa yang beralamat di Jl. Kolonel H Burlian No 9 Palembang, khusunya sub 

unit yang bekerja sama dengan PT Medco E&P yang beroperasi di Desa Bonot kaji, 

Sekayu. 
 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui : 1) Terdapat Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Tetra Agung Sentosa 2) 

Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Tetra Agung Sentosa 3) Terdapat Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Tetra Agung Sentosa 4) Terdapat Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Tetra Agung Sentosa 5) 

Terdapat Pengaruh Kepuasan Kerja kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Tetra 

Agung Sentosa dan nilai R Square variabel Kepuasan Kerja sebesar 0.864 artinya 

variabel Kinerja yang dapat dijelaskan oleh Kepuasan Kerja terhadap Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja sebesar 86,4%. Untuk nilai R Square 

Kinerja sebesar 0.864 artinya variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel 

Kepuasan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja sebesar 

92,8%. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebuah Perusahaan senantiasa dapat lebih 

meningkatkan lagi prosedur K3 di perusahaan seperti rutin memeriksa peralatan 

kerja agar tidak membahayakan karyawan, memastikan tempat kerja yang nyaman 

buat karyawan agar dapat menunjang keselamatan setiap karyawan , Perusahaan 

dapat memperhatikan pewarnaan pada ruang kerja karyawan agar karyawan merasa 

nyaman dan betah di dalam ruang kerja sehingga berpengaruh pada prestasi kerja 

yang dihasilkan karyawan merasa nyaman dan betah di dalam ruang kerja dan 

Perusahaan untuk menumbuhkan rasa kesatuan, kebersamaan dan kekeluargaan 

antar karyawan. 

 
 

Kata kunci : Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja, Kinerja,  

                     Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

 

Tira Hasdarini "The Influence of Occupational Safety and Health (K3) and the 

Work Environment on Employee Performance with Job Satisfaction as an 

Intervening Variable at PT Tetra Agung Sentosa" Supervisor Msy. Manisah and 

Djatmiko Noviantoro 

 

The study aims to determine the size of the sample taken from members of the 

population and limit the generalization area. In this study, the population is 87 

employees of PT. Tetra Agung Sentosa This research was carried out at PT. Tetra 

Agung Sentosa which is located at Jl. Colonel H Burlian No 9 Palembang, is a sub- 

unit in collaboration with PT Medco E&P which operates in Bonot kaji Village, 

Sekayu. 

 

Based on the results of the study, it is known: 1) There is an Effect of Occupational 

Safety and Health on Employee Job Satisfaction of PT. Tetra Agung Sentosa 2) 

There is an Influence of the Work Environment on Employee Job Satisfaction of PT. 

Tetra Agung Sentosa 3) There is an Influence of Occupational Safety and Health 

on Employee Performance of PT. Tetra Agung Sentosa 4) There is an Influence of 

the Work Environment on the Performance of Employees of PT. Tetra Agung 

Sentosa 5) There is an Effect of Job Satisfaction on Employee Performance of PT. 

Tetra Agung Sentosa and the R Square value of the Job Satisfaction variable is 

0.864, meaning that the Performance variable that can be explained by Job 

Satisfaction on Occupational Safety and Health and the Work Environment is 

86.4%. For the R Square value of Performance of 0.864, it means that the 

Performance variable can be explained by the variables Job Satisfaction, 

Occupational Safety and Health and Work Environment of 92.8%. 

 

The results of this study show that a company can always further improve K3 

procedures in the company such as routinely checking work equipment so as not to 

endanger employees, ensuring a comfortable workplace for employees in order to 

support the safety of every employee, the company can pay attention to the coloring 

of the employee's workspace so that employees feel comfortable and at home in the 

workspace so that it affects the work performance produced by employees 

comfortable and at home in the workspace and the Company to foster a sense of 

unity, togetherness and kinship between employees. 

 

Keywords: Occupational Safety and Health (K3), Work Environment, 

Performance, Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Kinerja Karyawan pada sebuah lembaga sangat penting karena menentukan 

pencapaian tujuannya, yang terwujud saat lembaga tersebut beroperasi dengan 

efektif dan efisien. Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan operasional lembaga 

adalah sumber daya manusia. Peran sumber daya manusia sangat signifikan dalam 

organisasi atau lembaga mana pun, terutama di era globalisasi di mana optimalisasi 

pengelolaan sumber daya manusia menjadi sangat penting. 

Fokus utama dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah karyawan, 

yang diharapkan dapat mencapai kinerja terbaik untuk mencapai tujuan lembaga. 

Dengan SDM yang berkualitas, sebuah lembaga memiliki potensi untuk 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, kinerja 

setiap individu di dalam lembaga diharapkan dapat memenuhi sasaran dan target 

yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan elemen krusial dalam sebuah organisasi, 

mempengaruhi aktivitas operasional dan berkontribusi signifikan terhadap 

kesuksesan perusahaan. 

Fenomena umum yang terjadi di berbagai perusahaan menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan sering kali dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya, ada kasus 

di mana karyawan merasa tidak puas dengan gaji dan fasilitas yang diberikan 

perusahaan, sehingga motivasi mereka untuk bekerja menurun. Selain itu, 

lingkungan kerja yang tidak kondusif, seperti hubungan yang tidak harmonis antara 

karyawan dan manajemen, serta kondisi fisik tempat kerja yang kurang memadai, 
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juga sering menjadi penyebab turunnya kinerja karyawan. Keberadaan premanisme 

di sekitar lingkungan kerja dan ketidakpatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja 

juga merupakan masalah yang sering ditemui di berbagai perusahaan. 

Mathis dan Jackson dalam R. L. & J. H. J. Mathis (2006) ,mendefinisikan 

kinerja karyawan sebagai perilaku yang mempengaruhi kontribusi mereka terhadap 

organisasi. Menurut Wirawan, kinerja mencakup hasil yang dihasilkan oleh faktor- 

faktor atau indikator-indikator tertentu dalam pekerjaan atau profesi dalam periode 

waktu tertentu. Wirawan (2009),Menyebutkan meningkatkan dan mempertahankan 

kinerja karyawan melibatkan faktor- faktor seperti kepuasan kerja, lingkungan 

kerja, serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi faktor penting. Jackson , 

Susan E, Randall SS.Schuler dan Steve Werner (2011) menjelaskan bahwa K3 

mencakup kondisi fisik dan psikologis pekerjayang dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja perusahaan. 

Mondy ( 2009) menyatakan bahwa K3 melibatkan perlindungan terhadap 

karyawan dari cedera terkait pekerjaan, seperti risiko kebakaran, listrik, dan luka. 

Veithzal & Sagala ( 2011), menggambarkan K3 sebagai kondisi fisiologis, fisik, 

dan psikologis pekerja yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja perusahaan. 

Penelitian oleh Munandar dan menunjukkan bahwa K3 berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan keselamatan kerja yang baik dan 

lingkungan kerja yang aman mendorong kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, 

pentingnya K3 serta lingkungankerja yang aman diharapkan dapat mendukung 

peningkatan kinerja karyawan dan kelancaran operasional organisasi. Banyak 
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perusahaan mengadopsi konsep K3 untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif. 

Lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan. Robbins (2002) 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja organisasi secara 

umum, terbagi menjadi lingkungan umum dan lingkungan khusus. Sedarmayanti 

(2009) mendefinisikan lingkungan kerjasebagai semua peralatan, bahan, metode 

kerja, dan pengaturan kerja yang mempengaruhi individu atau kelompok dalam 

bekerja. Nitisemito dalam Nuraini ( 2013) menambahkan bahwa lingkungan kerja 

mencakup segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan 

tugas mereka, seperti kondisi ruangan dan fasilitas seperti AC dan penerangan. 

Penelitian oleh Citraningtyas, N (2017), menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Fasilitas yang 

mendukung dalam lingkungan kerja membantu karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas mereka, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, implementasi K3 yang baik dan lingkungan kerja yang kondusif 

adalah faktor penting dalam mendukung kinerja karyawan dan kelancaran 

operasional organisasi. 

Sunyoto ( 2012) menggambarkan kepuasan kerja sebagai keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dialami oleh karyawan 

terhadap pekerjaan mereka. (Handoko, 2012) juga menyatakan bahwa kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, baik itu 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. Ketika karyawan merasa puas dengan 

pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi, berkomitmen, 
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danproduktif dalammenjalankan tugas-tugas mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

manajemenuntuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan dan motivasi 

individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara 

keseluruhan. 

PT. Tetra Agung Sentosa, perusahaan yang berlokasi di Provinsi Sumatera 

Selatan dan bergerak di bidang jasa penyewaan alat-alat berat, termasuk mobil tanki 

dan lainnya, masalah-masalah tersebut juga dapat ditemukan. Kantor pusat PT. 

Tetra Agung Sentosa terletak di Jalan H. Burlian KM 9, Kota Palembang. 

Perusahaan ini memiliki berbagai kerja sama dengan PT. Medco Energi, yang 

beroperasi di Desa Bonot Kaji, Sekayu, Sumatera Selatan. Dalam hal kinerja 

karyawan PT. Tetra Agung Sentosa, tercermin dari salah satu misinya yang ingin 

membangun lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kinerja karyawan untuk 

bekerja dengan disiplin yang kuat dan konsisten. Namun, untuk mencapai misi 

perusahaan tersebut, dibutuhkan SDM yang memiliki kemampuan, keahlian, serta 

konsistensi terhadap pekerjaannya. 

 Masih terdapat kinerja yang kurang optimal, ditandai dengan adanya 

pekerja yang tidak tepat waktu datang ke lokasi kerja, dan pekerja yang kurang 

dapat bekerjasama dalam tim. Fenomena yang berlangsung menunjukkan bahwa 

beberapa karyawan memiliki pola pikir hanya menggugurkan kewajiban tugas. 

Kinerja karyawan hanya berfokus pada melakukan pekerjaan sesuai dengan bagian 

mana tempatnya bekerja. Sehingga dalam mengukur kinerja karyawan tentunya 

harus berkaca pada hasil kerja yang dilakukan.  
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Lingkungan kerja yang ada kurang kondusif, ditandai dengan hubungan 

yang tidak harmonis antara pemimpin perusahaan dan pekerja. Selain itu, lokasi 

kerja yang berada dekat dengan pedesaan menyebabkan adanya premanisme yang 

berkembang, yang sedikit banyak mempengaruhikinerja para karyawan. 

K3 praktik yang diterapkan masih kurang sesuai dengan aturan dan 

pedoman yang dianjurkan. Hal ini terlihat dari masih adanya pekerja yang bekerja 

tanpa menggunakan APD lengkap, serta adanya penyalah gunaan fasilitas APD 

dengan memperjual belikan APD seperti safety shoes yang disediakan kepada pihak 

lain. Selain itu, tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Tetra Agung Sentosa masih 

rendah, ditandai dengan banyaknya karyawan yang bermalas-malasan dalam 

melaksanakan pekerjaan mereka. Gaji yang diberikan juga masih lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan sejenis di area kerja ini, Sehingga 

Kepuasan Karyawan belum terpenuhi. Akibatnya, tidak mengherankan jika dalam 

pelaksanaan tugas ditemukan karyawan PT. Tetra Agung Sentosa yang bekerja 

lamban, tidak tepat waktu, dan kurang disiplin. Faktor-faktor ini menyebabkan 

pelayanan di PT. Tetra Agung Sentosa kurang maksimal. Selain itu, beberapa 

karyawan pulang sebelum waktu kerja berakhir karena merasa pekerjaannya sudah 

selesai. Karyawan yang malas dan tidak disiplin ini menyebabkan ketidakpuasan 

dan rendahnya kinerja karena ada yang menunda dan menangguhkan pekerjaannya. 

Hal ini mencerminkan kurangnya tanggung jawab dan ketidakfokusan karyawan. 

Selain itu, beberapa karyawan merasa bosan karena pekerjaan yang dilakukan 

berulang-ulang. 

PT. Tetra Agung Sentosa telah menerapkan sistem K3 yang disesuaikan 
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dengan tingkat risiko pada masing-masing jenis usaha. Perusahaan ini telah 

mengadopsi Sistem K3 sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 

Tahun 2003, Pasal 86 ayat 1, yang menyatakan bahwa setiap pekerja atau buruh 

berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan 

kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta 

nilai-nilai agama. Kecelakaan kerja berkaitan dengan hubungan kerja di 

perusahaan, yang bisa terjadi akibat kesalahan karyawan atau peralatan yang 

digunakan saat bekerja. Kecelakaan kerja biasanya terjadi karena karyawan tidak 

mematuhi aturan kerja yang ditetapkan oleh perusahaan dan tidak menggunakan 

alat pelindung diri. Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh PT. Tetra Agung 

Sentosa, perusahaan harus mengalokasikan minimal 25% dari anggaran penunjang 

operasi untuk program keselamatan. 

Tabel. 1.1 

Penilaian Karyawan PT Tetra 

Agung Sentosa 
 

No Penilaian Kinerja Karyawan Unit 

Pengukura

n 

Target Pencapaia

n 

1 Produktifitas Karyawan % 100% 80% 

2 Pelanggaran terhadap Penggunaan APD % 0% 75% 

3 Terselenggaranya Pelatihan Karyawan 

sesuai kebutuhan Perusahaan 
% 100% 60% 

4 Terpenuhinya kebutuhan jumlah karyawan % 100% 90% 

5 Ketidak hadiran Karyawan % 100% 70% 

Sumber : Penilaian Karyawan PT TAS (per Jan-Juni 2024) 

 

Menjalankan program K3 sebagai tindakan dalam manajemen risiko 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Tetra Agung Sentosa. K3 

menjadi aspek pertama yang diperkenalkan kepada karyawan melalui perjanjian 

dalam Perjanjian Kerja Bersama yang ditandatangani oleh kedua belah pihak. 

Ketentuan K3 di PT. Tetra Agung Sentosa mencakup perlindungan keselamatan 
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kerja, ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD), perlengkapan kerja, jaminan 

pengobatan bagi pekerja korban kecelakaan kerja, serta pemeliharaan kesehatan 

pekerja. Beberapa pabrik dan perusahaan di PT. Tetra Agung Sentosa 

menggunakan peralatan dan mesin-mesin berat. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama riset awal di PT. Tetra Agung 

Sentosa, ditemukan beberapa masalah. Beberapa karyawan belum sepenuhnya 

mematuhi prosedur keselamatan kerja. Masih ada pelanggaranseperti karyawan 

yang tidak menggunakan APD saat bekerja. Sebagian karyawan tidak 

menggunakan APD karena jumlah APD yang tersediatidak mencukupi untuk 

semua karyawan. Masih ditemukannya Karyawan yang melakukan pekerjaan 

tanpan izin Kerja. K3 sangat penting dalam aktivitas perusahaan dan berpengaruh 

pada kualitas pekerjaan karyawan. Faktanya, karyawan di lapangan mengeluhkan 

kurangnya kualitas alat penunjang keselamatan dan pelindung diri seperti helm dan 

sepatu keselamatan yang disediakan oleh perusahaan. Hal ini membuat karyawan 

tidak dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, yang tentunya mempengaruhi 

mobilitas di setiap lokasi setiap harinya. Fenomena lain di PT. Tetra Agung Sentosa 

adalah lingkungan kerja yang kurang baik, ditandai dengan beberapa fasilitas yang 

belum memadai, yang sangat mempengaruhi penurunan kinerja karyawan. Selain 

itu, suasana kerja yang tidak harmonis, baik antara beberapa karyawan dengan 

pimpinan PT. Tetra Agung Sentosa maupun antar karyawan itu sendiri, berimbas 

pada komunikasi yang kurang baik. Kondisi camp PT. Tetra Agung Sentosa yang 

berukuran kecil dan fasilitas kerja yang belum memadai membuat karyawan 

merasa kurang nyaman dan jenuh. Sertaketidakpuasan karyawan terhadap gaji yang 
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diterima. Akibatnya, karyawan tidak dapat memberikan pelayanan maksimal 

kepada pengguna jasa, sehingga pengguna jasa menilai buruk pelayanan di PT. 

Tetra Agung Sentosa karena merasa kurang puas dengan layanan yang diberikan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, peneliti tertarik untukmeneliti 

pengaruh antar variabel tersebut. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel- 

variabel tersebut, penelitian dapat dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening pada 

PT. Tetra Agung Sentosa.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang mempengaruhi K3 serta lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 

PT. Tetra Agung Sentosa, antara lain: 

1) Rendahnya kinerja karyawan disebabkan oleh beberapa karyawan yang 

menunda dan menangguhkan pekerjaannya. 

2) Belum sepenuhnya mematuhi prosedur keselamatan dan kesehatankerja. 

3) Masih terdapat pelanggaran, seperti karyawan yang tidak menggunakan APD 

(alat pelindung diri) saat bekerja. 

4) Lingkungan kerja yang kurang baik, ditandai dengan fasilitas camp yang 

belum memadai. 

5) Kepuasan Karyawan yang belum terpenuhi terhadap gaji yang diterima. 

 



9 
 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti seperti 

kemampuan, waktu, dan dana, serta untuk menjaga fokus penelitian, penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti hanya pada variabel independen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (X1), variabel independen Lingkungan Kerja (X2), variabel 

dependen Kinerja Karyawan (Y), dan variabel intervening Kepuasan Kerja (Z) di 

PT. Tetra Agung Sentosa. 

 
1.4 Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian iniadalah 

sebagai berikut : 

1) Apakah terdapat pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan di PT. Tetra Agung Sentosa? 

2) Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan di PT. Tetra Agung Sentosa? 

3) Apakah terdapat pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerjaterhadap 

Kinerja karyawan di PT. Tetra Agung Sentosa? 

4) Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerjakaryawan 

di PT. Tetra Agung Sentosa? 

5) Apakah   terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerjakaryawan di 

PT. Tetra Agung Sentosa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas 



10 
 

adalah untuk: 

1) Menganalisis pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

terhadapKepuasan Kerja karyawan di PT. Tetra Agung Sentosa. 

2) Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerjakaryawan di PT. Tetra Agung Sentosa. 

3) Membuktikan pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

terhadapKinerja karyawan di PT. Tetra Agung Sentosa. 

4) Membuktikan pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawandi 

PT. Tetra Agung Sentosa. 

5) Membuktikan  pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan di PT. 

Tetra Agung Sentosa.Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya baik langsung maunpun tidak langsung.Adapun manfaat penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Kontribusi bagi Ilmu Pengetahuan: 

• Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia terkait dengan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) serta Lingkungan Kerja, dengan Kinerja Karyawan dan 

Kepuasan Kerja sebagai variable intervening. 

• Menjadi pijakan dan referensi bagi penelitian-penelitianselanjutnya yang 

ingin mengembangkan studi ini lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi PT. Tetra Agung Sentosa: 

 

▪ Memberikan gambaran tentang pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, dengan 

Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening. 

▪ Memberikan pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih 

memperhatikan aspek K3 dan Lingkungan Kerja dalam manajemen 

sumber daya manusia, sehingga kinerjakaryawan dapat ditingkatkan 

secara efektif. Ini juga dapat menjadi pedoman dalam menyusun 

kebijakan perusahaan untuk masa mendatang. 

b. Bagi Peneliti: 

 

▪ Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi peneliti 

dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

▪ Menyediakan bekal untuk memahami hubungan antara teori yang 

dipelajari dalam perkuliahan dengan realitas lapangan. 

Dengan manfaat teoritis dan praktis tersebut, diharapkan penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi akademis namun juga aplikatif bagi PT. Tetra 

Agung Sentosa serta pengembangan pengetahuan penulis dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia. 
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